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ABSTRAK

Pande Putu Januraga

Analisis Besaran Biaya Per Kapita dan Premi Jaminan Kesehatan Jembrana (JK.J) Berdasarkan Biaya
K laim dan Utilisasi Pelayanan Tahun 2006.

129 halaman, 20 takel, 3 gambar, 4 lampiran.

Frogram JkJ bertujuan memberikan jaminan kesehatan tingkat | bagi penduduk Kahupaten Jembrana.
selama ini pembiayaan JKJ bergantung dari subsidi vang terus meningkat dan memiliki kecenderungan salah
sasaran sehingga mendarong pentingmya upaya pengendalian biaya melalui konsep mehaged care.

Feneltian berujuan mengetabiui besaran biaya per kapta dan premi JKJ secara komprehensif serta untuk
tmengetahui persepsi stakehoiciers JKJ terhadap sisterm kapitasi dan premi.

Feneltian dilakukan dengan pendekatan studi kasus melalui telaah data sekunder dan wawancara
rmendalam.

Hasil penelitian menunjukkan andka kunjungan PPE | sehesar 404, 9%. per bulan dengan hisya Klaim
penduduk umum berjumlab Bp.14.040 873,776 -. Hasil perhitungan biaya per kapita total berdasarkan utilisasi riil
FPK | adalah Rp.10.4749- per huan per peserta, lehih tinggi 31,61% dibandingkan hiaya per kapita total
herdasarkan utilisasi normal PPE | vaitu Rp.7.166,- per bulan per peserta. Biaya operasional JKJ berjumlah
Fp.1.7481,- per peserta per tahun. Besaran premi bruto herdasarkan atilisasi ril PPE | adalah BEp.140.069,- per
heserta per tahun, lebih hesar  31% dibandingkan premi bruto herdasarkan utilisasi normal PRE | senilai
Fp.96.341 - per tahun per peseda. Subsidi premi PPE | JKJ sebesar 8 miliar rupiabh per tahun dapat digunakan
untuk mensubsidi premi PPECL I, dan 1 K bagi 40% penduduk berpendapatan terendah, Sementara itu hasil
wrawancara mendalam menunjukkan terdapat persepsi yvand keliru pada sebadian besar polcy makers terhadap
kebutuhan dasar kesehatan dan aspek keadilan egaliter, serta memiliki persepsi yang buruk terhadap sistemn
kapitasi dan dan menolak pembayaran premi pada PPE T JK). PPE juga memiliki persepsi yang hurak terhadap
sistern kapttasi dan hasil perhitungan biaya per kapita.

Drari hasil penelitian diperoleh kesimpulan babwa hiayva per kapita total normal JKJ adalah Rp. 7 .166,- per
hulan per peserta sedangkan tarf premi JKJ adalah gratis untuk 40% penduduk perpendapatn terendah,
Fp.89.9595 - bagi 40% penduduk berpendapatan sedang dan Rp.96.341 - bagi 20% penduduk berpendapatan
tinggi Policy makars JKJ menolak pembayaran premi PPE T JEJ oleh masyarakat umum. Selain ity polcy makers
dan PPE memiliki persepsi vang buruk terhadap pembayaran kaptasi Saran peneliti adalah agar Pemkab
menerapkan prinsip managed care melalui kendali biaya dan mutu dalam kerandgka jaminan kesehatan wang
kormprehensir.
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